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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

 

Pada bab V ini akan di bahas dan di diskusikan hasil penelitian 

berdasarkan kesimpulan data (1) Semiotik siswa dengan kemampuan 

bahasa tinggi dalam pemecahan masalah program linier, (2) Semiotik 

siswa dengan kemampuan bahasa sedang dalam pemecahan masalah 

program linier, (3) Semiotik siswa dengan kemampuan bahasa rendah 

dalam pemecahan masalah program linier. 
 

A. Semiotik Siswa dengan Kemampuan Bahasa Tinggi Dalam 

Pemecahan Masalah Program Linier 

 

 Berikut ini akan di bahas semiotik siswa dengan 

kemampuan bahasa tinggi dalam pemecahan masalah program 

linier berdasarkan setiap proses yang ada di dalamnya. 

 

1. Proses Simbolisasi 

 

 Berdasarkan kesimpulan data semiotik siswa dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa tinggi memandang bacaan dari 

masalah yang disajikan sebagai “tanda” yang  berisikan 

informasi. Tanda tersebut memiliki arti tersendiri guna 

membantu dan memberikan petunjuk dalam proses 

simbolisasi. Hal ini sejalan dengan teori Pierce yang 

mengatakan bahwa penalaran manusia dilakukan melalui 

tanda61. Dalam pemberian tanda pertidaksamaan, siswa 

melakukan analisis pada permasalahan yang disajikan. 
Dalam menuliskan simbol ke grafik siswa melakukan 

penandaan. Penandaan yang dilakukan memiliki arti sendiri 

yang dibentuk oleh dirinya bertujuan untuk 
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mempermudahnya dalam menyelesaikan masalah. 

Simbolisasi dengan membentuk sistem pertidaksamaan 

tersebut sesuai dengan teori Saussure yang menyatakan 
bahwa suatu tanda bukanlah makna bawaan melainkan 

dihasilkan lewat sistem tanda yang dibentuk oleh 

seseorang62. Dalam mengubah simbol matematika menjadi 

bahasa verbal tersebut siswa mengembalikan ke pemisalan 

awal sehingga kesimpulan akhir tersebut berupa bahasa 

verbal.  

 Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 

membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

dengan kemampuan bahasa tinggi mampu pada ketiga aspek 

tersebut dalam proses simbolisasi. Pada aspek memahami 
pengertian sederhana, siswa mulai memahami masalah yang 

disajikan. Siswa memahami setiap tanda yang terdapat pada 

masalah tersebut, baik itu berupa bacaan dalam bentuk 

bahasa verbal maupun angka. Tanda tersebut kemudian 

diubah menjadi bentuk simbol matematika. Pada aspek 

memahami makna, siswa mulai memahami maksud dari 

permasalahan yang disajikan. Siswa mulai memahami 

makna dari setiap bacaan untuk melakukan simbolisasi. 

Aspek memahami makna ini terlihat ketika siswa 

melakukan simbolisasi berupa pemberian tanda 

pertidaksamaan. Pada tahap evaluasi atau penilaian, siswa 
mulai melakukan penilaian kembali terhadap seluruh 

pekerjaan yang dilakukan, serta mengubah kesimpulan dari 

simbol matematika ke bentuk bahasa verbal.  Jadi siswa 

dengan kemampuan bahasa tinggi mampu dalam melakukan 

proses simbolisasi. 
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2. Proses Pengkodean 

 

Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

melakukan proses pengkodean dalam memecahkan masalah 

yang diberikan. Proses pengkodean awal dengan 

membentuk sebuah pemisalan dan tabel. Dalam hal ini tabel 

digunakan sebagai alat pengkodean. Dalam membentuk 

tabel tersebut subyek melakukan analisis dan 

pengelompokkan bahan-bahan berdasarkan kesamaan yang 

dimiliki. Pada proses pengkodean yang kompleks  siswa 

melakukan identifikasi hubungan antara variabel yang 
dituliskan dengan jumlah barang yang dibutuhkan. 

Hubungan tersebut dijadikan acuan sebagai pembentukan 

sistem pertidaksamaan. Rangkaian proses pengkodean 

tersebut bertujuan untuk mempermudahkan dalam menarik 

sebuah informasi dari tanda yang dibentuk. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Tinarbuko. Dalam bukunya Tinarbuko 

menyatakan bahwa pengkodean dilakukan dengan cara 

mengkombinasikan tanda untuk menyampaikan suatu pesan 

atau informasi.63 Dalam melakukan pengelompokkan, siswa 

melakukan penandaan berupa bentuk lingkaran, bulat dan 

lain sebagainya sebagai penanda. Tanda yang diberikan 

merupakan tanda simbolik. Tinarbuko mengemukakan 
bahwa tanda simbolik merupakan kode yang berkaitan 

dengan suatu unsur yang memiliki makna yang dibentuk 

oleh seseorang.64
 

Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 

membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

dengan kemampuan bahasa tinggi mampu dalam ketiga 

aspek pada proses pengkodean. Pada aspek memahami 

pegertian sederhana, siswa memahami masalah yakni 
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dengan membedakan bahan yang dijadikan variabel sebagai 

bentuk pemisalan  Pada aspek memahami makna, siswa 

melakukan identifikasi hubungan antara variabel yang 
dituliskan dengan jumlah barang yang dibutuhkan. Pada 

tahap evaluasi atau penilaian, siswa mulai melakukan 

penilaian kembali terhadap seluruh pekerjaan yang 

dilakukan, serta menentukan daerah penyelesaian. Jadi 

siswa dengan kemampuan bahasa tinggi mampu dalam 

melakukan proses pengkodean. 

 

3. Proses Pemaknaan 

 
Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa tinggi mampu memahami 

makna dari masalah yang disajikan. Siswa mampu dalam 

memaknai simbol sederhana, namun untuk simbol yang 

kompleks terdapat beberapa bagian yang mana siswa sulit 

untuk memaknainya. Makna tersebut diperoleh dari 

rangkaian simbol-simbol yang telah dikodekan menjadi 

suatu informasi. Hal ini sesuai dengan teori Spradley yang 

mengungkapkan bahwa semua makna diciptakan 

menggunakan simbol-simbol65.  

Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 
membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

mampu dalam aspek memahami pengertian sederhana. Hal 

tersebut terlihat ketika siswa mampu menjelaskan makna 

simbol-simbol yang sederhana. Namun pada aspek 

memahami makna dan penilaian siswa masih belum mampu 

secara keseluruhan. Siswa masih kesulitan menjelaskan atau 

menginformasikan simbol-simbol yang telah dituliskan. 

Namun informasi yang disampaikan sudah menggandung 
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pesan yang bermakna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kemampuan bahasa tinggi mampu melakukan 

proses pemaknaan meskipun terdapat beberapa simbol yang 
belum mampu dimaknai oleh siswa. 

 

B. Semiotik Siswa Dengan Kemampuan Bahasa Sedang Dalam 

Pemecahan Masalah Program Linier 

 

1. Proses Simbolisasi 

 

 Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 
dengan kemampuan bahasa sedang melakukan proses 

simbolisasi dengan memandang bacaan dari masalah yang 

disajikan sebagai “tanda” yang  berisikan informasi. Tanda 

tersebut memiliki arti tersendiri guna membantu dan 

memberikan petunjuk dalam proses simbolisasi. Hal ini 

sejalan dengan teori Pierce yang mengatakan bahwa 

penalaran manusia dilakukan melalui tanda66. Dalam 

melakukan proses simbolisasi, siswa memahami dahulu 

permasalahan yang disajikan kemudian mensimbolisasikan 

segala sesuatu yang diketahui pada masalah yang diberikan. 

Kemudian siswa mulai mengubah permasalahan yang 

disajikan dari bentuk soal cerita menjadi sebuah simbol 
matematika atau pemodelan matematika. 

 Namun siswa mengalami kebinggungan dalam 

membedakan variabel dan konstanta. Siswa tidak 

memahami makna variabel yang telah dituliskan. Menurut 

siswa pemisalan yang telah dilakukan itu berdasarkan 

prosedur saja. Siswa mengalami tertukarnya informasi 

antara variabel dengan konstanta. Dalam melakukan 
pemisalan, siswa melakukan penalaran untuk menentukan 

variabel. Menurut siswa pemisalan yang telah dilakukan itu 
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berdasarkan prosedur saja. Siswa terbiasa menyelesaikan 

masalah serupa dengan model pemisalan.  

 Siswa melakukan penalaran dalam memberikan 

tanda pada sistem pertidaksamaan. Dalam melakukan 

simbolisasi ini siswa memberikan alasan yang logis. 

Simbolisasi dengan membentuk sistem pertidaksamaan 

tersebut sesuai dengan teori Saussure yang menyatakan 

bahwa suatu tanda bukanlah makna bawaan melainkan 

dihasilkan lewat sistem tanda yang dibentuk oleh 

seseorang67. 

 Pada tahap pengecekan kembali terhadap 

penyelesaian masalah, siswa tidak mampu membuat 

kesimpulan akhir. Simbolisasi siswa berhenti sampai disini 

saja. Siswa belum mampu membahasakan simbol 

matematika tersebut ke dalam bahasa verbal. Hal ini terlihat 

pada kesimpulan akhir pada pekerjaan siswa. Dalam 

kesimpulan tersebut terlihat masih adanya simbol 

matematika dan tidak dalam bentuk bahasa verbal yang 

mejawab pertanyaan dari masalah yang disajikan. 

 Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 

membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

dengan kemampuan bahasa sedang mamapu dalam ketiga 

aspek tersebut dalam proses simbolisasi. Pada aspek 

memahami pegertian sederhana, siswa mulai memahami 
masalah yang disajikan. Siswa memahami setiap tanda yang 

terdapat pada masalah tersebut, baik itu berupa bacaan 

dalam bentuk bahasa verbal maupun angka. Tanda tersebut 

kemudian diubah menjadi bentuk simbol matematika. 

Namun siswa kebinggungan dalam membedakan variabel 
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dan konstanta Pada aspek memahami makna, siswa mulai 

memahami maksud dari permasalahan yang disajikan. 

Siswa mulai memahami makna dari setiap bacaan untuk 
melakukan simbolisasi. Aspek memahami makna ini terlihat 

ketika siswa melakukan simbolisasi berupa pemberian tanda 

pertidaksamaan. Pada tahap evaluasi atau penilaian, siswa 

belum mampu membahasakan simbol matematika tersebut 

ke dalam bahasa verbal.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan kemampuan bahasa sedang sudah 

mampu melakukan proses simbolisasi. Namun simbolisasi 

yang dilakukan belum lengkap. 

2. Proses Pengkodean 

 

Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa sedang melakukan proses 

pengkodean dalam menyelesaikan masalah yang disajikan. 

Pengkodean yang dilakukan dengan mengelompokkan 

bahan sesuai dengan jenisnya. Siswa membuat tabel sebagai 

alat pengkodean. Proses pembuatan tabel yang dilakukan 
oleh siswa dilakukan dengan cara coba-coba. Hal ini 

dikarenakan siswa kebingungan dalam menentukan variabel 

dalam soal tersebut. Dari sini terlihat siswa belum 

memahami soal secara menyeluruh.  

Dalam menentukan variabel, siswa melakukan 

analisis dan kesesuaian terhadap masalah yang disajikan. 

Setelah memilih variabel, siswa mulai mengisi tabel yang 

dibuat dengan bahan yang tersedia. Dalam mengisi tabel 

tersebut, siswa melihat pada kesamaan yang dimiliki oleh 

masing-masing bahan. Kesamaan inilah yang dijadikan 

sebagai dasar untuk mengelompokkan bahan tersebut. Hal 
ini sejalan dengan Tinarbuko. Dalam bukunya Tinarbuko 

menyatakan bahwa pengkodean dilakukan dengan cara 
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mengkombinasikan tanda untuk menyampaikan suatu pesan 

atau informasi.68 

Langkah selanjutnya, siswa menentukan daerah 
hasil. Setelah menentukan daerah hasil ini, siswa 

memberikan tanda pada daerah tersebut. Tanda ini memiliki 

arti bagi siswa untuk mempermudah dalam proses 

pengerjaan. Tanda yang diberikan merupakan tanda 

simbolik. Tinarbuko mengemukakan bahwa tanda simbolik 

merupakan kode yang berkaitan dengan suatu unsur yang 

memiliki makna yang dibentuk oleh seseorang.69 

Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 

membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

dengan kemampuan bahasa sedang  mampu dalam ketiga 
aspek tersebut. Pada aspek memahami pegertian sederhana, 

siswa memahami masalah yakni dengan mengelompokkan 

bahan sesuai dengan jenisnya.  Pada aspek memahami 

makna, siswa membuat tabel sebagai alat pengkodean. 

Proses pembuatan tabel yang dilakukan oleh siswa 

dilakukan dengan cara coba-coba. Pada tahap evaluasi atau 

penilaian, siswa mulai melakukan penilaian kembali 

terhadap seluruh pekerjaan yang dilakukan, serta 

menentukan daerah penyelesaian  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan bahasa 

sedang sudah mampu melakukan proses pengkodean. 
 

 

3. Proses Pemaknaan 

 

Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa sedang belum mampu 

melakukan proses pemaknaan terhadap simbol. Sehingga 
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informasi yang disampaikan belum menjadi pesan yang 

bermakna. Hal ini sejalan dengan teori Spradley yang 

mengungkapkan bahwa semua makna diciptakan 
menggunakan simbol-simbol. Siswa hanya mampu 

melakukan proses pemaknaan pada simbol yang 

sederhana.70 Namun siswa tidak mampu memaknai simbol-

simbol baik simbol matematika maupun simbol verbal yang 

dituliskan dalam pekerjaaannya. Meskipun siswa mampu 

menjawab pertanyaan peneliti seputar makna penulisan 

simbol. Namun jawaban yang diberikan tidak logis dan 

kurang tepat. Selain itu siswa merasa kesulitan ketika 

diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan makna garis, 

titik. Siswa tidak mampu menjelaskan tentang makna 

penulisan simbol-simbol dalam pekerjaan yang telah 

diselesaikan. 
Siswa dengan kemampuan bahasa sedang hanya 

mampu memaknai simbol secara sederhana, namun ketika 

masuk ke pemaknaan simbol yang lebih rinci dan kompleks, 

siswa merasa kesulitan untuk memaknai. Hal tersebut 

disebabkan kurangnya kebiasaan dalam melakukan 

pemaknaan simbol. Jika dilihat dari segi bahasa khususnya 

pada aspek membaca, terdapat keterampilan bersifat 

pemahaman yang meliputi (1) memahami pengertian 

sederhana (2) memahami makna dan (3) evaluasi atau 

penilaian. Pada aspek memahami pengertian sederhana, 

siswa mampu menjelaskan makna simbol-simbol yang 
sederhana. Namun pada aspek memahami makna dan 

penilaian siswa masih belum mampu. Siswa masih kesulitan 

menjelaskan atau menginformasikan simbol-simbol yang 

telah dituliskan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa sedang belum mampu 

melakukan proses pemaknaan. 
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C. Semiotik Siswa Dengan Kemampuan Bahasa Rendah Dalam 

Pemecahan Masalah Program Linier 

 

1. Proses Simbolisasi 

 

Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa rendah belum dapat melakukan 

proses simbolisasi mulai dari tahap memahami masalah 

hingga pengecekan kembali terhadap penyelesaian masalah. 

Namun pada tahap pemahaman masalah, siswa sudah mulai 

memandang bacaan dari masalah yang disajikan sebagai 
“tanda” yang  berisikan informasi. Tanda ini digunakan 

siswa untuk melakukan pemisalan. Meskipun siswa hanya 

dapat menangkap sedikit “tanda” yang ada pada masalah 

yang disajikan. Hal ini sejalan dengan teori Pierce yang 

mengatakan bahwa penalaran manusia dilakukan melalui 

tanda.71 

Siswa dengan kemampuan bahasa rendah belum 

dapat memandang secara keseluruhan bacaan pada masalah 
yang disajikan sebagai suatu simbol yang memiliki arti 

tersendiri guna membantu dan memberikan petunjuk dalam 

proses simbolisasi. Hal ini terlihat ketika siswa melakukan 

pemisalan namun tidak paham dengan pemisalan yang telah 

dilakukan. Siswa tidak memahami tentang variabel dan 

konstanta serta tidak dapat membedakannya.  

Proses simbolisasi yang dilakukan siswa 

berdasarkan kebiasaan dalam mengerjakan soal/ hafalan. 
Hal ini juga terlihat ketika siswa melakukan simbolisasi 

berupa pemberian tanda pertidaksamaan. Terlihat bahwa 

siswa memberi tanda pada pertidaksamaan tersebut sesuai 

dengan pengalaman mengerjakan soal serupa sebelumnya. 
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Siswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal 

simbolisasi ini. Dalam melakukan simbolisasi siswa 

cenderung melakukan dengan cara coba-coba. Meskipun 
begitu “tanda” berupa sistem pertidaksamaan yang dibentuk 

oleh siswa berdasarkan hafalan tersebut sudah menjadi 

suatu sistem tanda yang memiliki makna. Hal ini sejalan 

dengan teori Saussure yang menyatakan bahwa suatu tanda 

bukanlah makna bawaan melainkan dihasilkan lewat sistem 

tanda yang dibentuk oleh seseorang.72 

Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 

membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 
meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

dengan kemampuan bahasa rendah dalam ketiga aspek 

tersebut termasuk rendah, hal ini juga terlihat dalam proses 

simbolisasi. Pada aspek memahami pegertian sederhana, 

siswa sudah mulai memandang bacaan dari masalah yang 

disajikan sebagai “tanda” yang  berisikan informasi. Namun 

siswa belum dapat memandang secara keseluruhan bacaan 

pada masalah yang disajikan sebagai suatu simbol. Pada 

aspek memahami makna, siswa memberi tanda pada 

pertidaksamaan tersebut sesuai dengan pengalaman 
mengerjakan soal serupa sebelumnya. Siswa tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup dalam hal simbolisasi ini. Pada 

tahap evaluasi atau penilaian, siswa belum mampu 

membahasakan simbol matematika tersebut ke dalam 

bahasa verbal.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa rendah belum mampu 

melakukan proses simbolisasi. 
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2. Proses Pengkodean 

 

Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa rendah telah melakukan proses 

pengkodean. Siswa melakukan pengelompokkan bahan dan 

membuat tabel. Siswa menggunakan tabel sebagai alat 

pengkodean. Hal ini sesuai dengan pendapat Tinarbuko. 

Dalam bukunya Tinarbuko menyatakan bahwa pengkodean 

dilakukan dengan cara mengkombinasikan tanda untuk 

menyampaikan suatu pesan atau informasi.73 

Namun siswa merasa kebingungan dalam 

penentuan variabel dan peletakan bahan dalam tabel. Proses 

selanjutnya siswa membentuk sebuah sistem 

pertidaksamaan dari tabel yang dibuat. Dalam pembentukan 

sistem pertidaksamaan dari tabel tersebut, siswa memberi 

tanda berupa satu deretan paling atas menjadi satu buah 

pertidaksamaan, begitu pun seterusnya. Namun dikarenakan 

peletakakan komponen bahan yang tidak tepat maka sistem 

pertidaksamaan yang dibuat oleh siswa itu pun juga kurang 
tepat. Proses pengkodean selanjutnya yaitu penentuan 

daerah penyelesaian. Namun siswa tidak dapat menentukan 

daerah penyelesaian dikarenakan tidak memahami konsep 

pertidaksamaan sehingga siswa mengalami kebingungan. 

Pada tahap pengecekan kembali penyelesaian masalah, 

siswa tidak mampu menyelesaikan karena proses 

pengkodean yang dilakukan siswa berhenti sampai disini.  

Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 
membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Siswa 

dengan kemampuan bahasa rendah dalam ketiga aspek 
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tersebut termasuk rendah, hal ini juga terlihat dalam proses 

pengkodean. Pada aspek memahami pegertian sederhana, 

siswa merasa kebingungan dalam penentuan variabel dan 
peletakan bahan dalam tabel. Pada aspek memahami makna, 

siswa membuat tabel sebagai alat pengkodean. Namun 

peletakakan komponen bahan yang tidak tepat maka sistem 

pertidaksamaan yang dibuat oleh siswa itu pun juga kurang 

tepat. Pada tahap evaluasi atau penilaian, siswa tidak dapat 

menentukan daerah penyelesaian dikarenakan tidak 

memahami konsep pertidaksamaan sehingga siswa 

mengalami kebingungan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan kemampuan bahasa rendah belum 

mampu melakukan proses pengkodean. 

3. Proses Pemaknaan 

 

Berdasarkan kesimpulan data semiotik dalam 

pemecahan masalah program linier, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan bahasa rendah kesulitan dalam 

melakukan proses pemaknaan sehingga siswa belum 

mampu menyampaikan informasi dari simbol yang 
dituliskan. Hal ini sesuai dengan teori Spradley yang 

mengungkapkan bahwa semua makna diciptakan 

menggunakan simbol-simbol.74 

Kesulitan dalam pemaknaan tersebut terlihat saat 

peneliti memberikan pertanyaan seputar makna penulisan 

simbol dari pekerjaan yang telah diselesaikan. Siswa 

mengalami kebinggungan dan tidak dapat memberikan 

jawaban yang logis dan sesuai. Terlihat siswa tidak 

memahami maksud dari setiap tulisan/ simbol matematika 

yang ditulis. Siswa melakukan pekerjaan secara prosedural 

dan hafalan sehingga tidak mengerti konsep dan maksud 
dari simbol-simbol matematika yang telah ditulis. 

Disamping itu terlihat bahwa pengetahuan seputar masalah 
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yang diberikan tidak dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu 

siswa hanya mengandalkan hafalan langkah langkah 

pengerjaan. Simpulan yang diberikan oleh siswa juga belum 
jelas. Siswa terlihat belum mampu membahasakan bahasa 

simbol matematika ke bahasa verbal.  

Jika dilihat dari segi bahasa khususnya pada aspek 

membaca, terdapat keterampilan bersifat pemahaman yang 

meliputi (1) memahami pengertian sederhana (2) 

memahami makna dan (3) evaluasi atau penilaian. Pada 

aspek memahami pengertian sederhana, siswa belum 

mampu menjelaskan makna simbol-simbol yang sederhana. 

Siswa mengalami kebinggungan dan tidak dapat 

memberikan jawaban yang logis dan sesuai.  Pada aspek 

memahami makna dan penilaian siswa masih belum 

mampu. Siswa masih kesulitan menjelaskan atau 
menginformasikan simbol-simbol yang telah dituliskan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 

kemampuan bahasa rendah belum mampu melakukan 

proses pemaknaan. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

 

 Dari hasil penelitian ini didapatkan temuan menarik 

yaitu siswa dengan kemampuan bahasa tinggi, sedang dan 

rendah melakukan penalaran dan proses berfikir awal dengan 

menggunakan “tanda”. Tanda tersebut diolah kemudian menjadi 
suatu informasi bagi mereka dalam pemecahan masalah. Hal ini 

sejalan dengan teori Peirce. Pierce berpendapat bahwa penalaran 

manusia  senantiasa dilakukan lewat tanda, artinya manusia 

hanya mampu bernalar melalui  tanda.75 Dalam pengolahan atau 

produksi tanda tersebut dari tiap kemampuan bahasa terdapat 

perbedaan. Siswa dengan kemampuan bahasa tinggi mampu 

mengolah tanda dengan cara mensimbolisasikan dan melakukan 

pengkodean serta pemaknaan. Siswa dengan kemampuan bahasa 
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sedang mampu mengolah tanda dengan cara mensimbolisasikan 

dan melakukan pengkodean dengan cara prosedural. Sedangkan 

siswa dengan kemampuan bahasa rendah mampu mengolah 
tanda dengan cara mensimbolisasikan dan melakukan 

pengkodean. Namun terdapat banyak kesalahan pada proses 

tersebut.  

 Temuan lain yang menarik yaitu dari keseluruhan 

tingkat kemampuan bahasa ternyata belum dapat melakukan 

pemaknaan pada tanda secara menyeluruh. Semiotik yang 

dilakukan hanya terbatas pada proses simbolisasi dan 

pengkodean saja. Pada proses pemaknaan, seluruh siswa dari 

tingkat kemampuan bahasa belum mampu memaknai tanda 

sehingga belum dapat menimbulkan makna bahasa yang 

mengandung informasi secara utuh. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena beberapa kondisi. Pertama, materi program 
linier adalah materi yang diberikan pada semester ganjil. 

Sementara penelitian ini diadakan pada semester genap. Namun 

peneliti memahami kondisi tersebut, sehingga sebelum 

memberikan tes pemecahan masalah program linier, peneliti 

memberikan pembelajaran singkat mengenai materi program 

linier. Kedua, pada saat pemberian pembelajaran singkat materi 

program linier, kemungkinan siswa kurang mampu menangkap 

materi yang disampaikan. Kemungkinan ketiga, guru pada mata 

pelajaran matematika jarang memberikan penugasan berupa 

menyampaikan informasi secara lisan dari hasil pekerjaan siswa, 

sehingga siswa kurang mampu dalam menyampaikan informasi 
dari hasil pekerjaan tertulis. Beberapa hal tersebut yang menjadi 

kemungkinan penyebab siswa kesulitan dalam memaknai dan 

menyampaikan informasi dari hasil pekerjaan tertulis siswa. Jika 

beberapa hal tersebut dapat diminimalisir, kemungkinan 

semiotik siswa dalam hal memaknai dan menyampaikan 

informasi akan memberikan hasil yang berbeda. 

 


